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KECEMASAN  SOSIAL PADA MAHASISWA PENGGUNA INSTAGRAM DI MASA 
PANDEMI CORONAVIRUS-19 
 
M. Arif Eka Pramudita I. 
Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang. 
arif.irwinsyah19@gmail.com  
 
Kondisi pandemi coronavirus-19 membuat pemerintah melaksanakan kebijakan social 
distancing yang membuat penggunaan sosial media termasuk Instagram mengalami 
peningkatan. Peningkatan penggunaan Instagram memberikan dampak terhadap kesehatan 
mental, salah satunya kecemasan sosial. Kecemasan sosial merupakan rasa cemas yang dialami 
oleh individu dengan situasi sosial dan saat berinteraksi dengan orang lain. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kecemasan sosial pada mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Malang yang menggunakan Instagram di masa pandemi coronavirus-19. 
Subjek yang terlibat dalam penelitian ini sebanyak 142 orang mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Malang usia dewasa awal (18 – 25 tahun) yang diambil menggunakan metode 
accidental sampling. Pengumpulan data menggunakan skala Social Anxiety Scale dan angket 
penggunaan Instagram, analisis data menggunakan analisis deskriptif. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa tingkat kecemasan sosial pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah 
Malang pengguna Instagram mayoritas berada di tingkat sedang sebesar 49.30 Kecemasan 
sosial pada aspek fear of negative evaluation (45.78%), social avoidance and distress – new 
(52.11%) dan social avoidance and distress - general (55.63%) masing – masing berada di 
kategori sedang, sehingga ketiga aspek tersebut memberikan kontribusi yang sama terhadap 
kecemasan sosial pada mahasiswa pengguna Instagram.  
 
Kata kunci : Kecemasan Sosial, Instagram, Dewasa Awal   
 
Abstract 
The coronavirus pandemic has forced the government to implement social distancing, causing 
increased social media usage as a way for people to socialise, including Instagram. Increased 
use of Instagram has an impact on mental health, one of which is social anxiety. Social anxiety 
is the anxiety experienced by individuals in social situations and when interacting with others. 
This study aimed to describe the level of social anxiety among students at the University of 
Muhammadiyah Malang (UMM) who use Instagram during the pandemic. A total of 142 
students of UMM age 18 – 25 years were sampled based on incidental sampling. The Social 
Anxiety Scale and Instagram usage questionnaires were used in this study. Based on the 
descriptive analysis, the results showed that the level of social anxiety among UMM's students 
as Instagram users is at a moderate level of 49.30%. Based on the aspects of social showed that 
fear of negative evaluation (45.78%), social avoidance and distress – new (52.11%), and social 
avoidance and distress – general (55.63%) are all in the moderate level. So that all aspects 
equally describe the social anxiety level among UMM's students using Instagram. 





Jumlah penderita covid-19 di Indonesia pada tahun 2021 sudah mencapai 1.527.524 kasus 
(Pratama, 2021). Sudah lebih dari satu tahun sejak Indonesia masuk dalam daftar negara-  
negara yang terinfeksi virus Corona dan secara resmi pada awal Maret tahun 2020 Presiden   
RI, Ir.  Joko Widodo (Jokowi) menyampaikan adanya dua Warga Negara Indonesia (WNI)  
yang  positif  terinfeksi  (Ratriani,  2020),  maka  sejak  saat  itu  pula  muncul  berbagai  upaya 
untuk menekan lajunya penularan virus ini. Diantaranya dengan penggunaan masker dan cuci 
tangan dengan sabun dan air mengalir, serta himbauan untuk menjaga jarak sosial (social 
distancing) dan/atau jarak fisik (physical distancing). Semenjak diberlakukannya kebijakan 
social distancing, kebiasaan individu dalam berkomunikasi dan berinteraksi satu sama lain 
dengan bertemu fisik tidak lagi menjadi prioritas ketika terjadinya wabah atau pandemi saat ini. 
Komunikasi dan interaksi segera akan digantikan dengan cara bertemu dalam dunia maya atau 
disebut dengan virtual. Transformasi metode berkomunikasi tersebut menjadi sebuah tantangan 
tersendiri untuk seluruh lapisan masyarakat di dunia. Berbagai kegiatan dilakukan secara virtual 
dengan menggunakan berbagai aplikasi semisal zoom, whatsapp, google meet dan lain-lain. 
Dengan adanya batasan komunikasi yang mengharuskannya di rumah saja “work from home”. 
Sehingga setiap individu dituntut untuk dapat menguasai berbagai macam aplikasi virtual untuk 
berkomunikasi dengan orang lain (Muslih, 2020).  
Metode komunikasi virtual yang diterapkan masyarakat tentunya mengakibatkan naiknya 
jumlah penggunaan media sosial. Media Sosial merupakan sebuah media baru yang mulai 
populer di Indonesia sejak awal tahun 2000 dan terus berkembang hingga sekarang dengan 
beragam bentuknya yang diminati oleh semua kalangan. Istilah media sosial tersusun dari dua 
kata, yakni “media” dan “sosial”. “Media” diartikan sebagai alat komunikasi. Sedangkan     kata 
“sosial” diartikan sebagai kenyataan sosial bahwa setiap individu melakukan aksi yang 
memberikan kontribusi kepada masyarakat. Pernyataan ini menegaskan bahwa pada 
kenyataannya, media dan semua perangkat lunak merupakan “sosial” atau dalam makna    
bahwa keduanya merupakan produk dari proses sosial (Mulawarman dan Aldila Dyas     
Nurfitri, 2017). Tiga urutan teratas situs jejaring sosial yang paling banyak digunakan di 
Indonesia adalah Facebook, Youtube dan Instagram. Namun situs jejaring sosial dengan 
kenaikan pengguna aktif paling tinggi adalah Instagram, yaitu sebesar 4,4% atau sekitar 38    
juta pengguna aktif baru. Kenaikan pengguna Instagram di Indonesia sangat pesat. Setiap 
bulannya kenaikan pengguna Instagram di Indonesia adalah sebesar 5,1%. Pada bulan Juli 
2017, Instagram menyatakan bahwa sudah memiliki lebih dari 45 juta pengguna aktif di 
Indonesia (Mulawarman dan Aldila Dyas Nurfitri, 2017). Data tersebut disajikan pada saat 
pandemi Covid-19 belum terjadi. Saat pandemi Covid-19 mulai terjadi, ada peningkatan 
penggunaan media sosial sehingga jumlah pengguna media sosial di Indonesia pada tahun   
2021 menjadi 170 juta. Jumlah tersebut mengalami peningkatan sebesar 6,8% dari tahun     2020 
atau masa awal terjadinya pandemi Covid-19. Pada tahun 2021, data pengguna sosial media 
yang berusia 18-24 tahun sebanyak  30,7 persen, usia 25-34 tahun sebanyak 34,1    persen, usia 
35-44 tahun sebanyak 13,1 persen dan usia di atas 45 tahun sebanyak 9,7 persen. Pengguna 
sosial media perempuan sebanyak 46,1 persen dan laki-laki 53,9 persen (Kemp, 2021) 
 
Salah satu media sosial yang mengalami kenaikan penggunaanya adalah Instagram. Pada    
tahun 2020, dimana ketika pandemi Covid-19 baru melanda Indonesia, jumlah pengguna 
Instagram pada rentang usia 16 hingga 64 tahun adalah sebanyak 63 juta atau 79% dari      
jumlah pengguna sosial media di Indonesia. Jumlah tersebut meningkat sebesar 7% pada tahun 






Pada tahun 2021 juga tercatat rata – rata waktu penggunaan Instagram sebanyak 170 jam per 
minggu (Kemp, 2021). Instagram adalah salah satu jenis media sosial dimana para 
penggunanya bisa mengunggah berbagai foto. Instagram dapat digunakan di gadget dengan 
sistem operasi iOS atau android sehingga si pengguna bisa lebih mudah mengunggah berbagai 
foto untuk diperlihatkan     kepada  orang  lain.   Instagram  sebagai  salah  satu   media   sosial   
yang   berbasis   fotografi memfasilitasi kebutuhan akan komunikasi tersebut. Fokus utama dari 
media sosial    berlambang lensa kamera tersebut adalah kemudahan mengunggah foto, berbagi 
foto, dan membaginya lewat sosial media lainnya seperti facebook, twitter, tumblr, foursquare, 
dan lain-lain. Dikutip dari m.antaranews.com pada tanggal 14 Januari 2016 bahwa “pengguna   
instagram di Indonesia termasuk yang terbanyak di dunia bersama Jepang dan Brazil, kata 
Brand Development Lead, Instagram APAC Paul Webster”. Mayoritas pengguna instagram 
adalah anak muda yang menggunakan ponsel pintar (smartphone), mempunyai status ekonomi 
menengah keatas, dan yang berpendidikan. Selain itu Instagram juga memungkinkan 
penggunanya meng-upload video singkat yang bisa dilihat langsung oleh para followers 
(pengikutnya).   
 
Kegiatan penggunaan Instagram diharuskan menggunakan internet. Teori CMC (Computer 
Mediated Communication) merupakan serangkaian harapan baru tentang komunitas 
berkembang seputar komunikasi yang dimediasikan komputer. Gagasan intinya adalah bahwa 
“komunitas virtual” yang dapat dibentuk oleh sejumlah berapapun individu melalui internet 
atas dasar pilihan mereka sendiri atau sebagai tanggapan suatu rangsangan (McQuail, 
2011:163). Maksudnya instagram masuk dalam kategori komunitas online yang dibentuk 
melalui media internet, dimana komunitas tersebut dipilih berdasarkan kesadaran dari diri 
mereka sendiri dan tidak terbatas oleh ruang dan waktu.  
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian masyarakat Indonesia merupakan 
pengguna aktif internet terutama media sosial dan mayoritas penggunanya berada di kalangan 
dewasa awal. Namun apakah para dewasa awal tersebut dapat memenuhi kebutuhannya akan 
informasi dan hal lainnya yang mereka butuhkan dalam bermedia melalui instagram? Pada 
kenyataan tidak selalu begitu, berdasarkan observasi mereka bisa menghabiskan waktu berjam-
jam untuk menggunakan media sosial, entah itu untuk meng-upload atau berbagi gambar, foto, 
video, hanya sekedar melihat-lihat, berkomentar di akun temannya dll. Penggunaan media 
sosial termasuk Instagram ternyata memberikan dampak terhadap fisik maupun mental 
manusia. Hal tersebut dibuktikan dengan penelitian oleh Budury (2019), dimana penelitian ini 
menunjukan penggunaan media sosial oleh dengan intensitas 2 hingga 4 jam sehari mampu 
memicu terjadinya masalah kesehatan mental seperti depresi, stres dan kecemasan. Salah satu 
penyebab masalah mental oleh penggunaan media sosial adalah perasaan rendah diri setelah 
menggunakan media sosial. Hal tersebut dibuktikan dengan penelitian yang menyebutkan 
bahwa sekitar 88% orang akan membandingkan hidupnya dengan hidup orang lain yang tampak 
di media sosial. Ini dapat membuat mereka merasa rendah diri dan berpikir negatif tentang 
dirinya sendiri (Nareza, 2020).  
Menurut survei yang dilakukan oleh United Kingdom’s Royal Society for Public Health 
(RSPH) dan Young Health Movement (YHM), Instagram adalah platform media sosial yang 
paling mempengaruhi kesehatan mental salah satunya adalah kecemasan sosial. Studi ini 
menyatakan bahwa semakin lama waktu yang dihabiskan di Instagram, dapat menyebabkan 
seseorang akan memiliki kecenderungan membandingkan diri sendiri dengan orang lain. Hal 
ini dapat disebabkan karena fitur Instagram yang memudahkan pengguna untuk membagikan 
foto atau video keseharian mereka atau melihat keseharian orang lain. Instagram juga menjadi 




Sehingga saat ini Instagram menjadi media yang merepresentasikan kepribadian dan 
kehidupan seseorang. Sehingga ketika seseorang mengunggah sesuatu di Instagram, akan 
muncul rasa cemas menunggu respon dari pengguna lain untuk menyukai atau mengomentari 
unggahan tersebut. Rasa cemas terhadap penilaian orang lain di media sosial dapat 
mempengaruhi kecemasan terhadap penilaian orang lain di kehidupan nyata (Chen, 2017) 
Penggunaan Instagram memengaruhi kecemasan sosial, melalui perbandingan sosial, yang 
dianggap sebagai proses interaksi media-pesan pengguna. Khususnya, ketika pengguna 
melihat foto dan video orang lain yang dipercantik (fitur media), mereka secara mental akan 
membandingkan diri mereka dengan apa adanya ditampilkan dalam foto dan video 
(pemrosesan pesan), dan karena proses ini, media sosial dapat memberikan efek pada keadaan 
emosional pengguna (Street dalam Jiang, S., & Ngien, 2020) 
Rasa cemas terhadap penilaian orang lain merupakan salah satu gejala utama dari kecemasan 
sosial. Akibatnya seseorang dengan gejala kecemasan sosial akan berusaha sebisa mungkin 
untuk menghindari situasi sosial agar dapat menghindari evaluasi negatif dari orang lain. 
Kecemasan sosial menjadi gangguan mental yang umum terjadi di Amerika Serikat. 
Kecemasan sosial ini sudah mempengaruhi 15 juta orang pada usia 18 tahun atau lebih, atau 
sekitar 6,8% dari total populasi setiap tahunnya.  Di  Indonesia  sendiri telah dilakukan 
penelitian oleh Vriends mengenai perbandingan tingkat kecemasan sosial pada mahasiswa di 
Indonesia dengan mahasiswa di Switzerland, dinyatakan  bahwa tingkat  kecemasan  sosial  
pada mahasiswa di Indonesia sangat tinggi jika  dibandingkan dengan  tingkat  kecemasan  
sosial pada mahasiswa di Switzerland. (Vriends, N., Pfaltz, M. C., Novianti, P., & Hadiyono, 
2013) Menurut Dayakisni & Hudaniah (2009)) setiap individu  pasti pernah merasakan 
kecemasan dalam hidupnya, sekalipun hanya kadang-kadang baik ketika berhadapan dengan 
orang lain  ataupun tuntutan yang tidak terpenuhi yang mengharuskan individu untuk 
memenuhi tuntutan tersebut. Mattick & Clarke (dalam Semiun, 2006) juga berpendapat 
kecemasan sosial adalah suatu keadaan yang tertekan ketika bertemu dan berbicara 
dengan orang lain. Individu berusaha menghindari suatu situasi khusus di mana 
ia mungkin dikritik dan menunjukkan tanda-tanda kecemasan atau bertingkah laku 
dengan cara yang memalukan. Seseorang yang menderita kecemasan sosial 
menghindari orang-orang karena takut dikritik, seperti berbicara atau menampilkan diri di 
depan umum, makan di depan umum, menggunakan kamar kecil umum atau melakukan 
kegiatan-kegiatan lain di depan umum yang dapat menimbulkan kecemasan yang hebat. 
Kecemasan sosial yang  terjadi pada individu umur 18 – 25 tahun berhubungan dengan 
kehidupan sebagai seorang mahasiswa. Kecemasan sosial yang dimiliki oleh mahasiswa 
disebabkan  oleh beberapa hal seperti takut akan penilaian negatif orang lain, merasa tertekan 
dan kurang nyaman terhadap lingkungan atau orang yang baru dikenalnya dan merasa tidak 
nyaman terhadap yang sudah dikenalnya karena takut akan adanya penolakan terhadap dirinya 
(Pratiwi, 2018). Kecemasan sosial dalam kasus yang terjadi pada sebagian mahasiswa dapat 
menghalangi mereka untuk menyelesaikan sasaran pendidikannya dan jika hal ini terus 
berlanjut dikhawatirkan akan menghalangi mereka untuk maju dalam karirnya (Marifah & 
Budiani, 2012). 
Jika kecemasan sosial ini terus menerus ada, maka dapat mempengaruhi fungsi kehidupan 
seseorang. Karena kecemasan sosial menyebabkan seseorang tidak bisa beradaptasi dengan 
lingkungan baru karena kemampuan bersosialisasi yang rendah dan juga akan meningkatkan 
resiko munculnya gejala depresi karena terus menerus hidup dalam ketakutan akan penilaian 
orang lain terhadap dirinya. Dampak buruk dari kecemasan sosial yang sangat ingin dihindari 




Berdasarkan uraian di atas, maka Peneliti fokus untuk menggambarkan kecemasan sosial pada 
mahasiswa pengguna Instagram UMM usia 18 – 25 tahun angkatan 2018,2019,2020 di masa 
pandemi Coronavirus-19. Tujuan penelitian ini adalah menggambarkan  kecemasan  sosial  
pada mahasiswa pengguna Instagram UMM usia dewasa awal di masa pandemi Coronavirus-
19. Manfaat dari penelitian ini diharapkan memberi ilmu pengetahuan pada kajian mengenai 
kecemasan sosial pada mahasiswa pengguna Instagram UMM usia dewasa awal di masa 
pandemi Coronavirus-19 sehingga dapat menjadi salah satu sumber rujukan untuk 





Kecemasan sosial adalah merasa takut dengan situasi sosial dan saat berinteraksi dengan 
orang lain yang dapat secara otomatis membawa sadar diri, pertimbangan, evaluasi dan kritik. 
Sclenker dan Leary (dalam Anindia & Nurwianti, 2014) mengungkapkan bahwa  kecemasan 
sosial adalah “anxiety resulting from the prospect or presence of interpersonal evaluation in 
real or imagined social setting”. Menurut American Psychiatric Association (2013) yang 
dikutip oleh (Riskadina, 2016), kecemasan sosial bisa disebut juga fobia sosial dimana 
individu merasa takut dan cenderung menghindari situasi sosial dan juga merasa takut akan 
dinilai negatif oleh orang lain di sekitarnya. 
 
Menurut Dayakisni & Hudaniah (2009) setiap individu  pasti pernah merasakan kecemasan 
dalam hidupnya, sekalipun hanya kadang-kadang baik ketika berhadapan dengan orang lain  
ataupun tuntutan yang tidak terpenuhi yang mengharuskan individu untuk memenuhi tuntutan 
tersebut. Mattick & Clarke (dalam Semiun, 2006) juga berpendapat kecemasan sosial 
adalah suatu keadaan yang tertekan ketika bertemu dan berbicara dengan orang lain. 
Individu berusaha menghindari suatu situasi khusus di mana ia mungkin dikritik dan 
menunjukkan tanda-tanda kecemasan atau bertingkah laku dengan cara yang 
memalukan. Seseorang yang menderita kecemasan sosial menghindari orang-orang 
karena takut dikritik, seperti berbicara atau menampilkan diri di depan umum, makan di 
depan umum, menggunakan kamar kecil umum atau melakukan kegiatan-kegiatan lain di 
depan umum yang dapat menimbulkan kecemasan yang hebat.  
 
Kecemasan merupakan bentuk fobia yang lebih ringan yang takut terus-menerus terhadap 
kehadiran orang lain. Individu berusaha menghindari suatu situasi dimana ia mungkin dikritik 
orang lain (Parisa, N. & Leonardi, 2014). Kecemasan akan memicu pada penarikan sosial dan 
perilaku menghindar karena hilangnya kesempatan bersosialisasi secara normal.  
Kecemasan sosial berkaitan dengan kecemasan komunikatif digambarkan sebagai perasaan 
takut atau khawatir berada pada situasi sosial. Individu dengan kecemasan  sosial  akan  
memiliki kepribadian dengan ciri-ciri seperti malu,gugup,diam dan tidak berinteraksi demi 
menghindari pandangan negatif dari orang lain (Gecer & Gumus 2010 dalam Soliha 2015). 
Mereka akan bergantung pada media komunikasi yang dapat dilakukan secara tulisan karena 
cemas ketika harus berbicara melalui telepon (Robbins 2013 dalam Soliha 2015). 
Rasa cemas terhadap penilaian orang lain merupakan salah satu gejala utama dari kecemasan 
sosial. Akibatnya seseorang dengan gejala kecemasan sosial akan berusaha sebisa mungkin 
untuk menghindari situasi sosial agar dapat menghindari evaluasi negatif dari orang lain. 





Kecemasan sosial ini sudah mempengaruhi 15 juta orang pada usia 18 tahun atau lebih, atau 
sekitar 6,8% dari total populasi setiap tahunnya. Di Indonesia sendiri  telah  dilakukan  
penelitian oleh Vriends mengenai perbandingan tingkat kecemasan sosial pada mahasiswa di 
Indonesia dengan mahasiswa di Switzerland, dinyatakan bahwa  tingkat  kecemasan  sosial  
pada mahasiswa di Indonesia sangat tinggi jika dibandingkan  dengan  tingkat  kecemasan  
sosial pada mahasiswa di Switzerland. (Vriends, N., Pfaltz, M. C., Novianti, P., & Hadiyono, 
2013) 
 
La Greca & Lopez  (dalam Olivarez, 2005) kecemasan sosial terdiri dari tiga aspek, yaitu: 
1. Ketakutan akan dievaluasi negatif (Fear of Negative Evaluation / FNE)  
Fear of Negative  Evaluation  atau ketakutan terhadap penilaian negatif merupakan 
suatu kekhawatiran untuk melakukan atau mengatakan sesuatu yang dapat membuat 
individu tersebut malu atau merasa hina. Individu merasa bahwa orang lain akan 
memperhatikan setiap gerak-gerik yang ia lakukan. Ia juga akan cenderung fokus 
terhadap dirinya sendiri, mengoreksi dan mengevaluasi kemampuan sosial yang 
dimilikinya pada saat berinteraksi dengan orang lain 
2. Penghindaran sosial dan rasa tertekan dalam situasi yang baru atau berhubungan 
dengan orang asing (Social Avoidance and Distress-New / SAD-N). 
Social Avoidance and Distress-New merupakan penghindaran sosial dan rasa tertekan 
dalam situasi yang  baru atau berhubungan dengan orang asing/baru.  Menurut  La  
Greca situasi ini adalah dimana individu merasa gugup saat berbicara dan tidak  
mengerti mengapa hal tersebut dapat terjadi. Individu akan merasa malu pada  saat  
dekat dengan orang lain, gugup pada saat bertemu dengan orang yang dikenal maupun 
yang tidak dikenalnya, merasa khawatir saat mengerjakan sesuatu di depan orang lain 
hingga menghindari kontak mata dan situasi sosial tersebut (Olivarez, 2005) 
3. Penghindaran sosial dan rasa tertekan yang dialami secara umum atau dengan orang 
yang dikenal (Social Avoidance and Distress-General / SAD-G).  
Social Avoidance and Distress-General merupakan penghindaran sosial dan rasa 
tertekan yang dialami secara umum atau dengan orang yang dikenal. La Greca  
mengungkapkan bahwa situasi ini terjadi pada saat bagaimana kemampuan seorang 
individu membangun sebuah relasi. Individu akan merasa tidak nyaman untuk  
mengajak orang lain karena takut adanya penolakan, merasa sulit untuk bertanya dan 
merasa malu ketika melakukan pekerjaan kelompok (Olivarez, 2005). 
Riskadina (2016) menjelaskan ada beberapa faktor yang mempengaruhi kecemasan, antara 
lain: 
1. Genetik 
Anak dengan orang tua yang mengalami gangguan kecemasan sosial meningkatkan 
resiko anak juga mengalami kecemasan sosial (Spence & Rapee, 2006). Penelitian 
mengenai pengaruh gen spesifik pada gangguan kecemasan sosial masih akan terus 
dilakukan karena adanya kesulitan menggambarkan kesimpulan yang kuat mengenai 
peran gen dalam perkembangan gangguan kecemasan sosial (Spence & Rapee 2016). 
2. Lingkungan  
Pola  pengasuhan  orangtua  atau keluarga yang over protective berpotensi 
meningkatkan resiko kecemasan sosial (Spence & Rapee 2016). Penelitian yang 
dilakukan oleh Soliha (2015) mengungkapkan bahwa media sosial memberi pengaruh 





yang lama akan terbiasa dengan dunia mayanya, sehingga kurang bersosialisasi dan 
berinteraksi dengan orang di sekitarnya, hal ini akan menimbulkan kecemasan sosial. 
Ciri-ciri Kecemasan Sosial menurut Butler (Furmark 2000 dalam Prameswari et al. 2015) 
dibagi dalam beberapa kelompok yaitu : 
a. Kognitif 
1. Mengkhawatirkan apa yang orang pikirkan 
2. Sulit berkonsentrasi 
3. Selalu mengingat apa yang orang katakan 
4. Selalu berfikir tentang apa kesalahan yang telah dilakukan 
5. Pikirkan menjadi kosong dan bingung untuk mengatakan sesuatu 
b. Perilaku 
1. Berbicara kadang cepat atau lambat,diam,sehingga kalimat tidak jelas 
2. Menghindari kontak mata dengan orang lain 
3. Melakukan sesuatu dengan hati-hati agar tidak menarik perhatian orang lain 
4. Selalu mencari aman  
5. Menghindari kegiatan atau situasi sosial 
c. Respon tubuh 
1. Muka merah karena malu 
2. Berkeringat atau menggigil 
3. Tegang,sulit untuk tenang 
4. Panik, jantung berdetak kencang 
5. Nafas memburu 
6. Pusing  
d. Emosi atau perasaan 
1. Grogi 
2. Cemas  
3. Takut terhadap sesuatu yang belum terjadi 
4. Frustasi 
5. Marah terhadap diri sendiri maupun orang lain 
6. Menjadi tidak percaya diri 
7. Depresi 
8. Tidak memiliki harapan berubah 
 
Media Sosial Instagram 
 
Instagram adalah sebuah aplikasi yang digunakan untuk  membagi-bagikan foto dan video. 
Instagram sendiri masih merupakan  bagian dari facebook yang memungkinkan teman 
facebook itu mengikuti  kita dalam akun sosial media instagram. Makin populernya instagram  
instagram sebagai aplikasi yang digunakan untuk membagi foto  mengakibatkan banyak 
pengguna yang terjun ke ranah bisnis seperti  akun sosial bisnis yang turut mempromosikan 
produk-produknya lewat  instagram. (Nisrina, 2015). Situs jejaring sosial media sebagai 
layanan berbasis web yang  memungkinkan perorangan untuk membangun profil umum atau 
semi  umum dalam satu sistem yang terbatas, menampilkan pengguna lainnya  yang berkaitan 
dengan mereka, dan melihat-lihat dan mengamati daftar koneksi yang mereka miliki maupun 





Instagram memiliki beberapa fitur yang dapat digunakan oleh penggunanya, antara lain : 
1. Follower   
Sistem sosial di dalam instagram adalah dengan menjadi pengikut  akun pengguna 
lainnya, atau memiliki  pengikut instagram. Dengan  demikian komunikasi antara  
sesama pengguna instagram sendiri dapat  terjalin dengan memberikan tanda suka  dan 
juga mengomentari foto foto yang telah diunggah oleh pengguna lainnya.  Pengikut  
juga menjadi  salah satu  unsur yang penting, dimana jumlah tanda suka dari pengikut  
sangat mempengaruhi apakah foto tersebut dapat menjadi sebuah foto  yang disukai 
atau tidak. 
 
2. Upload Foto  
Aplikasi  utama dalam instagram adalah sebagai tempat untuk  mengunggah dan 
berbagi foto-foto kepada pengguna lainnya. Foto yang  ingin diunggah dapat diperoleh 
kamera ataupun yang ada di album  handphone kita sendiri 
 
3. Jejaring sosial  
Dalam berbagi foto, para pengguna juga tidak hanya dapat  membaginya didalam 
instagramnya saja, melainkan foto tersebut  dapat dibagi juga melalui sosial lainnya 
seperti  facebook, twitter,  foursquare, tumblr, dan flicks yang tersedia dihalaman 
Instagram  untuk membagi foto tersebut 
 
4. Tanda Suka  
Instagram memiliki sebuah figur tanda suka yang fungsinya  memiliki kesamaan  
dengan yang disediakan oleh akun facebook, yaitu  sebagai penanda bahwa pengguna 
yang  mengikut akunnya  menyukai  foto  tersebut  yang  telah  diunggah.  
Berdasarkan jumlah suka pada  sebuah foto didalam instagram, hal itulah yang  
menjadi faktor  khusus  yang mempengaruhi  foto tersebut terkenal atau tidak 
 
5. Populer (Explore)   
Bila sebuah foto dapat memasuki ke dalam halaman  populer, yang merupakan tempat 
kumpulan dari foto-foto populer  seluruh dunia pada saat itu. Secara tidak langsung 
foto tersebut akan  menjadi suatu hal yang  dikenal  oleh  masyarakat  mancanegara,  
sehingga jumlah pengikutnya juga dapat bertambah lebih banyak 
 
Masa Dewasa Awal 
Dewasa awal merupakan masa peralihan dari masa remaja menuju masa dewasa. Peralihan 
dari ketergantungan kemasa mandiri baik dari ekonomi, kebebasan menentukan diri, dan 
pandangan masa depan lebih realistis. Secara hukum seseorang dapat dikatakan sebagai orang 
dewasa awal saat menginjak usia 21 tahun sampai berusia 21 tahun. Lain pula yang dikatakan 
oleh Santrock (2011) bahwa masa dewasa awal adalah istilah yang kini digunakan untuk 
menunjuk masa transisi dari remaja menuju dewasa. Rentang usia ini berkisar antara 18 tahun 
hingga 25 tahun, masa ini ditandai oleh kegiatan bersifat eksperimen dan eksplorasi. Transisi 
dari masa remaja menuju masa dewasa diwarnai dengan perubahan yang berkesinambungan.  
Dewasa awal merupakan masa transisi dari masa remaja sehingga  ciri-ciri  perkembangan  
masa dewasa awal tidak begitu berbeda dari masa remaja. Ciri-ciri masa dewasa menurut   




merupakan masa reproduktif, dimana seorang wanita siap menerima tanggung jawab sebagai 
seorang ibu. Pada masa ini, alat-alat reproduksi manusia telah mencapai kematangannya dan 
sudah siap untuk melakukan reproduksi. Masa dewasa awal sebagai masa bermasalah, setiap 
masa dalam kehidupan manusia, pasti mengalami perubahan, sehingga seseorang harus 
banyak melakukan kegiatan penyesuaian diri dengan kehidupan perkawinan, peran sebagai 
orang tua dan sebagai warga negara yang sudah dianggap dewasa secara hukum. Masa 
dewasa awal merupakan masa yang penuh dengan masa ketegangan emosional, ketegangan 
emosional seringkali ditempatkan dalam ketakutan-ketakutan atau kekhawatiran-
kekhawatiran. Ketakutan atau kekhawatiran yang timbul ini pada umumnya bergantung pada 
tercapainya penyesuaian terhadap persoalan yang dihadapi pada suatu saat tertentu atau sejauh 
mana sukses atau kegagalan yang dialami dalam penyelesaian persoalan. Masa dewasa awal 
sebagai masa ketergantungan dan perubahan nilai, ketergantungan disini mungkin 
ketergantungan kepada orang tua, lembaga pendidikan yang memberikan beasiswa atau pada 
pemerintahan secara mereka memperoleh pinjaman untuk membiayai pendidikan mereka, 
sedangkan masa perubahan nilai masa dewasa awal terjadi karena beberapa alasan seperti 
ingin diterima pada kelompok orang  dewasa, kelompok orang dewasa, kelompok-kelompok 
sosial dan ekonomi orang dewasa. 
Mahasiswa 
Menurut Salim dan Salim (Salim & Salim, 2002) mahasiswa merupakan seseorang yang 
terdaftar  dan  menjalani  pendidikan  dalam  perguruan  tinggi.  Badudu  dan Zain (2001) 
juga mendefinisikan bahwa mahasiswa sebagai siswa perguruan tinggi dan secara harfiah 
lebih lanjut dikatakan mahasiswa adalah sebagai siswa yang tertinggi atau paling  akhir dalam 
status mencari ilmu.  
Berdasarkan penjelasan di atas, dijelaskan bahwa kecemasan sosial terdiri dari tiga dimensi, 
yaitu: ketakutan akan dievaluasi negatif (Fear of Negative Evaluation / FNE), penghindaran 
sosial dan rasa tertekan dalam situasi yang baru atau berhubungan dengan orang asing (Social 
Avoidance and Distress-New / SAD-N) dan penghindaran sosial dan rasa tertekan yang 
dialami secara umum atau dengan orang yang dikenal (Social Avoidance and Distress-






Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, dimana penelitian deskriptif ini merupakan 
penelitian yang dilakukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan sebuah fenomena 
yang terjadi di tengah masyarakat (Notoatmodjo, 2013). Deskriptif kuantitatif adalah 
penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk membuat gambaran atau deskripsi suatu 
keadaan secara objektif. Metode ini digunakan untuk memecahkan permasalahan yang terjadi 
pada situasi sekarang (Notoatmodjo, 2013). Penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
dilakukan untuk mengetahui nilai suatu variabel atau lebih tanpa membandingkan variabel 








Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa/I aktif Universitas Muhammadiyah Malang. 
Pengambilan sampel menggunakan Teknik incidental sampling. Menurut Sugiyono (2013) 
Incidental sampling adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja 
yang kebetulan atau insidental bertemu dengan peneliti maka dapat digunakan sebagai 
sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok dengan sumber data. Subjek 
pada penelitian ini berjumlah 142 orang, dengan karakteristik antara lain; mahasiswa/i 
Universitas Muhammadiyah Malang angkatan 2018,2019,2020 berusia 18-25 tahun, berjenis 
kelamin laki-laki atau perempuan, sedang menjalani kegiatan belajar online selama masa 
pandemi COVID-19 dan menggunakan social media Instagram bukan untuk berjualan online. 
Berikut ini merupakan tabel deskipsi data demografis subjek dalam penelitian  
 
Tabel 1. Deskripsi Subjek Penelitian 
 
Kategori Frekuensi Persentase (%) 
Jenis Kelamin   
Laki - laki  69 48.6% 
Perempuan  73 51.4% 
Usia   
18 – 21 111 78.16% 
22 – 25  31 21.84% 
Angkatan   
2018 58 40.85% 
2019 46 32.40% 
2020 38 26.76% 
Fakultas   
Agama Islam 15 10.56% 
Psikologi 17 11.97% 
Ekonomi dan Bisnis 13 9.16% 
Hukum 12 8.45% 
Ilmu Kesehatan 12 8.45% 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 16 11.27% 
Kedokteran 14 9.86% 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan 14 9.86% 
Pertanian dan Peternakan 13 9.16% 
Teknik 16 11.27% 
 
Berdasarkan tabel 1, diperoleh hasil deskripsi data demografis 142 subjek antara lain; 
berdasarkan karakteristik jenis kelamin, partisipasi paling banyak adalah perempuan sebanyak 
51.4% sedangkan pada jenis kelamin laki – laki sebanyak 48.6%. Selanjutnya berdasarkan 
karakteristik usia 18-25 tahun adalah usia 18 – 21  tahun sebanyak 78.16% sedangkan untuk 
kelompok usia 22 – 25 tahun sebanyak 21.84%. Berdasarkan karakteristik angkatan, 
partisipasi paling banyak adalah pada angkatan 2018 sebanyak 40.85% dari total keseluruhan 




Berdasarkan karakteristik fakultas, partisipasi paling banyak berasal dari Fakultas 
PSIKOLOGI sebanyak 11.97% dari keseluruhan subjek, diikuti FISIP dan Fakultas Teknik 
masing – masing sebanyak 11.27%, FAI sebanyak 10.56%, Fakultas Kedokteran dan FKIP 
masing – masing sebanyak 9.86%, FEB dan FPP masing – masing sebanyak 9.16% dan 
Fakultas Hukum dan FIKES masing – masing sebanyak 8.45%.  
     
Variabel Penelitian 
 
Pada penelitian kali ini terdiri dari 1 variabel yaitu kecemasan sosial. Kecemasan sosial 
adalah perasaan takut yang dirasakan oleh individu ketika berada di situasi sosial dan ketika 
berinteraksi dengan orang lain.  
 
Metode pengumpulan data pada variabel kecemasan sosial  adalah dengan mengadaptasi skala 
Skala kecemasan sosial SAS-A yang dikembangkan oleh La Greca & Lopez dan telah 
diterjemahkan oleh Sutiyo (2019) mencakup tiga aspek yaitu ketakutan akan evaluasi negatif 
evaluasi (FNE: 8 item), penghindaran sosial dan rasa tertekan dalam situasi yang baru atau 
berhubungan dengan orang asing atau baru (SAD-new: 6 item), dan penghindaran sosial dan 
rasa tertekan yang dialami secara umum atau dengan orang yang dikenal (SAD: 4 item) (M, 
Greca, & Lopez, 1998). Kuesioner ini menggunakan pertanyaan tertutup dengan Skala Likert 
dan langsung diberikan kepada sumber data. Responden akan di silahkan untuk memilih item 
bernilai positif seperti SS (Sangat Sesuai) dengan skor 5, S (Sesuai) dengan  skor  4,  CS   
(Cukup Sesuai)  dengan  skor  3,  AS (Agak Sesuai) dengan skor 2, dan TSS (Tidak Sama 
Sekali)  dengan  skor  1.  SAS-A memiliki koefisien Cronbach’s alpha yang berkisar antara 
0.76-0.91 dan reliabilitas test–retest yang baik ((Inderbitzen-nolan, H.M. & Walters, 2000)). 
 
Di penelitian ini, peneliti juga menyertakan angket yang bertujuan untuk mengetahui apakah 
subjek    menggunakan    media   social   Instagram.   Angket   ini   berisi   pertanyaan   
perihal kepemilikan akun media sosial Instagram, tipe pengguna media sosial dan durasi 
penggunaan media sosial Instagram yang dinyatakan dalam jumlah jam dalam sehari. Peneliti 
memiliki keterbatasan tentang teori durasi penggunaan media sosial yang meliputi jumlah 
maksimal atau minimal durasi penggunaan media sosial. Maka dari itu, peneliti tidak 
mencantumkan nilai maksimal, minimal, mean dan standar deviasi teoritis untuk data yang 
berasal dari angket ini.  
 
Prosedur dan Analisis Data 
 
Dalam penelitian ini terdapat tiga prosedur yang dilakukan, yaitu persiapan, pelaksanaan dan 
analisis data. Persiapan yang dilakukan mencakup pencarian referensi tentang masalah yang 
diangkat, studi pustaka dari berbagai macam sumber, serta melakukan uji coba validitas dan 
reliabilitas. Pelaksanaan merupakan proses peneliti akan mengumpulkan data menggunakan 
skala yang sudah diuji validitas dan reliabilitasnya. Karena peneliti tidak merubah isi item 
pada skala, maka peneliti tidak melakukan try out pada skala dan langsung menggunakan 
skala untuk mendapatkan data dari subjek yang sudah ditentukan karakteristiknya. Peneliti 
menyebarkan skala kecemasan sosial dan angket penggunaan Instagram melalui google form 
mulai dari tanggal 6 – 11 Juli 2021. Tahap terakhir yaitu  analisis data, dalam menentukan 
tingkat kecemasan sosial, peneliti menggunakan rumus yang dicetuskan oleh Azwar (2012) 




JASP 0.12 untuk mendeskripsikan hasil tingkat kecemasan sosial dan angket penggunaan 
Instagram pada mahasiswa UMM. 
 
HASIL PENELITIAN 
Hasil penelitian ini berdasarkan pada analisis deskriptif yang berasal dari data 142 orang 
mahasiswa aktif UMM yang sesuai dengan kriteria yang telah peneliti tetapkan. Berikut ini 
merupakan hasil penelitian setelah dilakukan analisis deskriptif : 
Tabel 2. Deskripsi Subjek Berdasarkan Angket Pengguna Instagram 
 
Karakteristik Frekuensi Persentase 
Jumlah Akun Instagram   
1 81 57.04 
2 46 32.40 
3 10 7.04 
4 4 2.82 
5 1 0.7 
Aktivitas saat menggunakan Instagram   
Mengunggah foto 118 79.7 
Mengunggah video 88 59.5 
Mengunggah Instastory 123 83.1 
Mengunggah IGTV 23 15.5 
Mengunggah Instagram Reel 23 15.5 
Mengunggah Instagram Live  44 29.7 
Memberikan like 128 86.5 
Memberikan comment 93 62.8 
Mengirimkan direct message 
(DM) 
108 73 
Menjelajahi fitur explore 117 79.1 
Hanya melihat postingan teman 93 62.8 
Tahun mulai menggunakan Instagram   
2012 1 0.7 
2013 4 2.8 
2014 14 9.9 
2015 25 17.6 
2016 47 33.1 
2017 33 23.2 
2018 13 9.2 
2019 3 2.1 
2020 1 0.7 





Durasi Penggunaan Aplikasi   
<1 jam 2 1.41 
1-2 jam 42 29.58 
3-4 jam 59 41.55 
5-6 jam 31 21.83 
>6 jam 8 5.63 
 
Berdasarkan karakteristik jumlah akun yang dimiliki oleh setiap subjek, subjek yang memiliki 
1 akun Instagram memiliki jumlah yang paling besar yaitu sebanyak 57.04% dari jumlah 
keseluruhan subjek. Berdasarkan aktivitas yang dilakukan saat menggunakan Instagram, 
kegiatan memberikan like memiliki jumlah yang paling besar dimana sebesar 86.5% dari total 
keseluruhan subjek melakukan hal tersebut. Berdasarkan tahun mulai menggunakan Intagram, 
subjek yang mulai untuk menggunakan Instagram pada tahun 2016 memiliki jumlah paling 
banyak yaitu sebesar 33.1% dari jumlah keseluruhan subjek. Terakhir, berdasarkan lamanya 
penggunaan Instagram dalam sehari, subjek yang menghabiskan waktu selama 3-4 jam dalam 
sehari memiliki jumlah paling banyak yaitu sebanyak 41.55% dari jumlah keseluruhan subjek.  
 
 





Berdasarkan gambar 1. Dapat diketahui bahwa tingkat Kecemasan Sosial 142 subjek 
mayoritas berada di kategori sedang yakni 49.30%, diikuti oleh kategori tinggi sebanyak 








Gambar 2. menunjukan menunjukan tingkat kecemasan sosial mahasiswa pengguna instagram 
berdasarkan usia. Pada mahasiswa berusia 18 – 21 tahun mayoritas berada di kategori sedang 
(50.46%), begitu juga dengan mahasiswa berusia 22 – 25 tahun yang mayoritas berada di 
kategori sedang (45.17%). Hal sama juga terjadi di kategori tinggi, dimana lebih banyak 
mahasiswa usia 18 – 21 tahun (27.92%) dibandingkan dengan mahasiswa usia 22 – 25 tahun 
(22.58%). Namun, lebih banyak mahasiswa usia 22 – 25 tahun yang termasuk kategori rendah 
(32.25%) dibandingkan dengan mahasiswa usia 18 – 21 tahun (21.62%).  
 







Gambar 3. menunjukkan tingkat kecemasan sosial mahasiswa pengguna Instagram 
berdasarkan jenis kelamin. Pada mahasiswa laki-laki mayoritas berada di kategori sedang 
(43,48%), begitu juga dengan mahasiswa perempuan yang mayoritas berada di kategori 
sedang (54,80%). Namun, dalam kategori tinggi lebih banyak mahasiswa laki-laki (31.89%) 
dibandingkan dengan mahasiswa perempuan (21.92%). Hal serupa ditemukan pada kategori 
rendah dimana mahasiswa laki-laki (24,64%) sedikit lebih banyak dibanding mahasiswa 
perempuan (23,29%). 
 




Gambar 4. menunjukan tingkat kecemasan sosial mahasiswa pengguna Instagram berdasarkan 
angkatan. Pada mahasiswa angkatan 2018 mayoritas berada di kategori sedang (51.72%), 
begitu juga dengan mahasiswa angkatan 2020 dan 2019 yang mayoritas berada di kategori 
sedang dengan nilai persentase masing – masing sebesar 50% dan 45.65%. Hal serupa juga 
ditemukan pada kategori rendah, dimana mahasiswa angkatan 2018 memiliki persentase lebih 
banyak (31.03%) dibandingkan dengan mahasiswa angkatan 2019 (19.57%) dan mahasiswa 
angkatan 2020 (18.42%). Namun, mahasiswa angkatan 2019 yang termasuk ke dalam 
kategori tinggi (34.78) dibandingkan dengan mahasiswa angkatan 2020 (31.58%) dan 








Gambar 5. menunjukan tingkat kecemasan sosial pada mahasiswa pengguna Instagram 
berdasarkan durasi penggunaan Instagram setiap harinya. Mayoritas subjek menunjukan 
tingkat kecemasan sosial sedang. Pada kategori sedang, mahasiswa yang menggunakan 
Instagram kurang dari 1 jam memiliki persentase paling besar dari kelompok durasi 
penggunaan Instagram per hari lainnya yaitu 100%. Namun pada kategori tinggi, mahasiswa 
yang menggunakan Instagram 5 – 6 jam memiliki persentase paling besar (45.16%). Hal yang 
berbeda terjadi pada kategori rendah, dimana pada kategori ini, mahasiswa yang 








Gambar 6. menunjukan tingkat kecemasan sosial pada mahasiswa pengguna instagram 
berdasarkan jumlah akun Instagram yang dimiliki oleh setiap subjek. Mayoritas subjek 
menunjukan tingkat kecemasan sosial sedang. Pada kategori sedang, mahasiswa yang 
mempunyai 5 akun Instagram memiliki persentase paling besar dari kelompok jumlah 
kepemilikan akun Instagram lainnya yaitu 100%. Namun pada kategori tinggi, mahasiswa 
yang mempunyai 2 akun Instagram memiliki persentase paling besar (32.61%). Hal yang 
berbeda terjadi pada kategori rendah, dimana pada kategori ini, mahasiswa yang mempunyai 
3 akun Instagram memiliki persentase paling besar (40%). 
 
Tabel 4. Tingkat Aspek Kecemasan Sosial  
Aspek Kategori Kriteria Frekuensi Persentase 
Ketakutan akan evaluasi negatif 
evaluasi (FNE)  
Rendah < 19 32 22.54 
Sedang 19 - 29 65 45.78 
Tinggi 29 < 45 31.70 
Penghindaran sosial dan rasa tertekan 
dalam situasi yang baru atau 
berhubungan dengan orang asing atau 
baru (SAD-N) 
Rendah <14 30 21.13 
Sedang 14 – 22 74 52.11 
Tinggi 22 < 38 26.76 
Penghindaran sosial dan rasa tertekan 
yang dialami secara umum atau dengan 
orang yang dikenal (SAD-G) 
Rendah < 9 36 25.35 
Sedang 9 – 15 79 55.63 





Tabel 3. Menunjukan tingkat kecemasan sosial pada mahasiswa pengguna Instagram 
berdasarkan 3 aspek. Pada aspek SAD-G mayoritas berada di kategori sedang (55.63%), 
begitu juga dengan aspek SAD-N dan FNE yang mayoritas berada di kategori sedang dengan 
nilai persentase masing – masing sebesar 52.11% dan 45.78%. Hal serupa juga ditemukan 
pada kategori rendah, dimana aspek SAD-G memiliki persentase lebih banyak (25.35%) 
dibandingkan dengan aspek FNE (22.54%) dan aspek SAD-N (21.13%). Namun, aspek FNE 
yang termasuk ke dalam kategori tinggi (31.705) dibandingkan dengan aspek SAD-N 
(26.76%) dan SAD-G (19.01%). 
 
DISKUSI 
Kecemasan sosial adalah merasa takut dengan situasi sosial dan  saat  berinteraksi  dengan  
orang lain yang dapat secara otomatis membawa sadar diri, pertimbangan, evaluasi dan kritik. 
Sclenker  dan Leary ( dalam Anindia & Nurwianti, 2014) mengungkapkan bahwa kecemasan 
sosial adalah “anxiety resulting from the prospect or presence of interpersonal evaluation in 
real or imagined social setting”. Menurut American Psychiatric Association (2013) yang 
dikutip oleh (Riskadina, 2016), kecemasan sosial bisa disebut juga fobia sosial dimana 
individu merasa takut dan cenderung menghindari situasi sosial dan juga merasa takut akan 
dinilai negatif oleh orang lain di sekitarnya. 
 
Berdasarkan analisis data menggunakan analisis deskriptif, dari penelitian yang telah 
dilakukan mengenai kecemasan sosial pada mahasiswa pengguna Instagram di masa pandemi 
coronavirus-19.  Didapatkan  hasil bahwa tingkat kecemasan sosial pada mahasiswa 
Universitas Muhammadiyah Malang mayoritas berada di kategori sedang sebesar 49.30%, 
diikuti oleh kategori tinggi sebesar 26.76% dan kategori rendah sebanyak 23.94%. Hal ini 
membuktikan bahwa mahasiswa mengalami rasa cemas akan lingkungan sosial saat 
menggunakan Instagram di masa pandemi coronavirus-19.  
 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kecemasan sosial pada mahasiswa yaitu; genetik 
dan lingkungan. Faktor genetik adalah faktor yang berasal dari keturunan dimana anak 
dengan orang tua yang mengalami  gangguan kecemasan sosial meningkatkan resiko anak 
juga mengalami kecemasan sosial  (Spence & Rapee, 2016).  Penelitian  mengenai  pengaruh  
gen  spesifik  pada  gangguan kecemasan sosial masih akan terus dilakukan karena adanya 
kesulitan menggambarkan kesimpulan yang kuat mengenai peran gen dalam perkembangan 
gangguan kecemasan  sosial (Spence & Rapee, 2016).  Tidak  hanya faktor genetik, faktor 
lingkungan juga penting dimana pola pengasuhan orangtua atau keluarga yang over protective 
berpotensi meningkatkan resiko kecemasan sosial (Spence & Rapee 2016). Selain dua faktor 
di atas, terdapat juga faktor eksternal yaitu kondisi lingkungan di luar rumah. Pada saat ini, 
kondisi lingkungan sedang mengalami masa pandemi coronavirus-19 secara global, dimana 
hal ini menuntut  lingkungan  untuk melakukan perubahan, salah satunya adalah menerapkan 
lockdown  yang  artinya  membatasi  kegiatan manusia untuk saling berinteraksi secara 
langsung. Ternyata situasi baru ini membuat seseorang mengalami kecemasan sosial. Hal ini 
didukung penelitian yang dilakukan oleh Zheng (2020) yang menunjukan bahwa kebijakan 
lockdown dan ketidakpastian tujuan penanganan saat pandemi memberikan dampak yang 
merugikan terhadap kecemasan. Indonesia memang tidak 100% menerapkan kebijakan 




Penerapan  social  distancing membuat kegiatan proses belajar mengajar beralih menjadi 
online. Tentu saja hal ini membuat mahasiswa termasuk merupakan pihak yang terdampak 
perubahan  kegiatan pembelajaran online dan membuat meningkatkan penggunaan media 
sosial. Peningkatan penggunaan media sosial salah satunya Instagram ini didukung penelitian 
oleh Junawan (2020) yang menunjukan adanya peningkatan penggunaan media sosial seperti 
Youtube sekitar 88%, disusul oleh Whatsapp sebesar 84%,dan  Instagram dengan 79%. 
Mahasiswa  Universitas  Muhammadiyah  Malang dalam penelitian ini mayoritas 
menghabiskan waktu 3 hingga 4 jam dalam sehari (41.55% dari jumlah total subjek). 
Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Malang yang menggunakan Instagram 3 hingga 4 
jam dalam  sehari  mengalami  kecemasan sosial kategori sedang. Lamanya penggunaan 
media sosial memberikan dampak terhadap kesehatan mental berupa kecemasan sosial. Hal 
ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Soliha (2015) yang mengungkapkan bahwa 
media sosial memberi pengaruh terhadap kecemasan sosial. Individu yang mengoperasikan 
media sosial dalam waktu yang lama akan terbiasa dengan dunia mayanya, sehingga kurang 
bersosialisasi  dan berinteraksi dengan orang di sekitarnya, hal ini akan menimbulkan 
kecemasan sosial.  
 
Kecemasan  sosial yang dialami  oleh mahasiswa laki – laki dan perempuan memiliki 
perbedaan. Dimana pada penelitian ini, pada kecemasan sosial kategori sedang mahasiswa 
perempuan memiliki persentase lebih tinggi (54.80%) daripada mahasiswa laki – laki (43.48). 
Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hawes (2020), kelompok umur 
remaja dan dewasa awal di masa pandemi coronavirus-19 di Amerika Serikat mengalami 
peningkatan gejala depresi dan kecemasan, terutama di kalangan wanita. Kecemasan sosial 
pada mahasiswa pengguna Instagram pada penelitian ini diukur dalam 3 aspek, ketiga aspek 
tersebut antara lain; ketakutan akan dievaluasi secara negatif (FNE), penghindaran sosial dan 
rasa tertekan dalam situasi yang baru atau berhubungan dengan orang asing (SAD-N), dan 
penghindaran sosial dan rasa tertekan yang dialami secara umum atau dengan orang yang 
dikenal (SAD-G). Pada aspek ketakutan akan dievaluasi secara negatif (FNE), mayoritas 
mahasiswa pengguna Instagram memiliki tingkat kecemasan sosial yang termasuk kategori 
sedang sebesar 45.78% yang menunjukan bahwa mahasiswa pengguna Instagram merasa 
bahwa orang lain akan memperhatikan setiap gerak-gerik yang ia lakukan. Ia juga akan 
cenderung fokus terhadap dirinya sendiri, mengoreksi dan mengevaluasi kemampuan sosial 
yang dimilikinya pada saat berinteraksi dengan orang lain.  
 
Selanjutnya pada aspek penghindaran sosial dan rasa tertekan dalam situasi yang baru atau 
berhubungan dengan orang asing (SAD-N), mahasiswa pengguna Instagram sebagian besar 
mengalami kecemasan sosial kategori sedang sebesar 52.11% yang menunjukan bahwa 
mahasiswa pengguna Instagram merasa gugup saat berbicara dan tidak mengerti mengapa hal 
tersebut dapat terjadi. Ia akan merasa malu pada saat dekat dengan orang lain, gugup pada 
saat bertemu dengan orang yang dikenal maupun yang tidak dikenalnya, merasa khawatir saat 
mengerjakan sesuatu di depan orang lain hingga menghindari kontak mata dan situasi sosial 
tersebut.  Lalu  yang terakhir, pada aspek penghindaran sosial dan rasa tertekan yang dialami 
secara  umum  atau dengan orang yang dikenal (SAD-G),  mahasiswa pengguna Instagram 
mayoritas mengalami kecemasan sosial dalam kategori sedang sebesar 55.63% yang 
menunjukan bahwa mahasiswa pengguna Instagram merasa cukup tidak nyaman untuk 
mengajak orang lain karena ia takut akan mendapat penolakan, merasa sulit untuk bertanya 





KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa mahasiswa 
Universitas Muhammadiyah Malang yang berusia 18 – 25 tahun serta tergolong angkatan 
2018,2019,2020 memiliki kecemasan sosial yang termasuk dalam kategori sedang yang 
menunjukan bahwa mahasiswa mengalami rasa cemas akan keadaan sosial di sekitarnya 
diakibatkan oleh penggunaan Instagram pada masa pandemi coronavirus-19. Kondisi 
pandemi coronavirus-19 meningkatkan penggunaan media sosial di kalangan mahasiswa, 
dimana mahasiswa Universitas Muhammadiyah Malang menggunakan Instagram selama 3 
hingga 4 jam dalam sehari sehingga hal tersebut memberikan dampak terhadap kesehatan 
mental yaitu kecemasan sosial. Berdasarkan aspek dalam kecemasan sosial, diketahui bahwa 
ke 3 aspek yaitu ketakutan akan dievaluasi secara negatif (FNE), penghindaran sosial dan rasa 
tertekan dalam situasi yang baru atau berhubungan dengan orang asing (SAD-N), dan 
penghindaran sosial dan rasa tertekan yang dialami secara umum atau dengan orang yang 
dikenal (SAD-G), masing – masing memiliki skor sedang. Hal ini berarti ketiga aspek tersebut 
memberikan kontribusi dalam tingkatan yang sama terhadap kecemasan sosial pada 
mahasiswa Universitas Muhammadiyah Malang yang menggunakan Instagram. 
 
Adapun implikasi dari penelitian ini adalah mahasiswa mengetahui tentang penyebab 
kecemasan sosial saat menggunakan Instagram sehingga mahasiswa mampu mengatur waktu 
penggunaan Instagram setiap harinya serta kegiatan apa saja yang dilakukan saat 
menggunakan Instagram sehingga tingkat kecemasan sosial yang dialami bisa diturunkan. 
Untuk Universitas Muhammadiyah Malang sebagai institusi akademis tempat dimana 
penelitian ini dilakukan dapat menggunakan hasil tingkat kecemasan sosial pada mahasiswa 
pengguna Instagram ini sebagai salah satu referensi tentang gambaran kondisi mental 
mahasiswa pada masa pandemi coronavirus-19 ini sehingga pihak Universitas 
Muhammadiyah Malang mampu merumuskan bantuan yang akan diberikan terhadap 
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Lampiran 1. Blueprint Skala Kecemasan Sosial 
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atau dengan orang 
yang baru dikenal 
Merasa tidak nyaman 12,15,17,18  
4 Sulit untuk bertanya 
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Lampiran 2. Skala Kecemasan Sosial 
No Pernyataan SS S CS AS TSS 
1 Saya merasa cemas ketika melakukan sesuatu yang baru di 
depan orang lain 
     
2 Saya khawatir akan diejek      
3 Saya merasa malu jika berada di sekitar orang yang tidak saya 
kenal 
     
4 Saya hanya berbicara dengan orang yang saya kenal dengan 
baik. 
     
5 Saya merasa bahwa teman-teman membicarakan saya 
dibelakang saya 
     
6 Saya khawatir tentang apa yang orang lain pikirkan tentang 
saya 
     
7 Saya takut orang lain tidak akan menyukai saya      
8 Saya merasa gugup ketika berbicara dengan teman sebaya yang 
tidak  begitu saya kenal 
     
9 Saya khawatir apa yang orang lain katakan tentang saya      
10 Saya merasa gugup ketika bertemu orang baru      
11 Saya khawatir orang lain tidak menyukai saya      
12 Saya menjadi diam ketika berada di antara sekelompok orang      
13 Saya merasa bahwa orang lain mengolok-olok/ mengerjai saya      
14 Saya khawatir orang lain tidak akan menyukai saya jika saya 
terlibat dalam sebuah argumen/ perdebatan 
     
15 Saya takut mengajak orang lain untuk melakukan sesuatu 
dengan saya karena mereka mungkin akan menolaknya 
     
16 Saya merasa gugup ketika berada di sekitar orang-orang 
tertentu 
     
17 Saya merasa malu bahkan dengan teman sebaya yang saya 
kenal baik 
     
18 Saya merasa sulit untuk meminta orang lain melakukan sesuatu 
dengan saya 





Lampiran 3. Angket Penggunaan Media Sosial Instagram 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Apakah anda memiliki akun Instagram ?  
2 Jika iya, berapa jumlah akun Instagram yang anda 
miliki ? 
 
3 Aktivitas apa saja yang anda lakukan ketika menggunakan 
Instagram ?( Silahkan memilih jawaban dari pilihan 
dibawah ini dan boleh memilih lebih dari satu ) 
• mengunggah foto 
• mengunggah Instagram story, 
• mengunggah Instagram TV (IGTV),  
• mengunggah Instagram Reel, 
• memberikan Like, 
• memberikan komentar,  
• mengirimkan direct message (DM) 
• menjelajahi fitur explore  
• sekadar melihat postingan teman 
 
 




5 Berapa lama waktu yang anda gunakan setiap harinya 




Lampiran 4. Norma Kategorisasi Skoring Skala Kecemasan Sosial 
Rumus Perhitungan Skor Keterangan 
X < M – 1SD Rendah 
M – 1SD ≤ X < M + 1SD Sedang 





Lampiran 5. Output analisis deskriptif 
 Jenis 
kelamin 
Usia Angkatan Fakultas Kepemilikan_Akun Durasi_penggunaan 
Valid 142 142 142 142 142 142 
Missing 0 0 0 0 0 0 
Mean  20.690 2018.859  1.577  
Std. 
Deviation 
 1.131 0.813  0.802  
Minimum  18.000 2018.000  1.000  
Maximum  25.000 2020.000  5.000  
 
Lampiran 6. Output analisis deskriptif data demografi subjek 
Usia 
Usia Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
18 2 1.408 1.408 1.408 
19 17 11.972 11.972 13.380 
20 44 30.986 30.986 44.366 
21 48 33.803 33.803 78.169 
22 24 16.901 16.901 95.070 
23 6 4.225 4.225 99.296 
25 1 0.704 0.704 100.000 
Missing 0 0.000     





Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
laki - laki 69 48.592 48.592 48.592 
perempuan 73 51.408 51.408 100.000 
Missing 0 0.000     






Angkatan Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
2018 58 40.845 40.845 40.845 
2019 46 32.394 32.394 73.239 
2020 38 26.761 26.761 100.000 
Missing 0 0.000    
Total 142 100.000    
 
Fakultas 
Fakultas Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
FAI (Fakultas Agama 
Islam) 
15 10.563 10.563 10.563 
FAPSI (Fakultas 
Psikologi) 
17 11.972 11.972 22.535 
FEB (Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis) 
13 9.155 9.155 31.690 
FH (Fakultas Hukum) 12 8.451 8.451 40.141 
FIKES (Fakultas Ilmu 
Kesehatan) 
12 8.451 8.451 48.592 
FISIP (Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu 
Politik) 
16 11.268 11.268 59.859 
FK (Fakultas 
Kedokteran) 
14 9.859 9.859 69.718 
FKIP (Fakultas 
Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan) 




13 9.155 9.155 88.732 
FT (Fakultas Teknik) 16 11.268 11.268 100.000 
Missing 0 0.000   






Durasi Penggunaan Instagram per Hari 
Durasi_penggunaan Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
1-2 jam 42 29.577 29.577 29.577 
3-4 jam 59 41.549 41.549 71.127 
5-6 jam 31 21.831 21.831 92.958 
>6 jam 8 5.634 5.634 98.592 
Kurang dari 1 jam 2 1.408 1.408 100.000 
Missing 0 0.000   
Total 142 100.000   
 
Aktivitas Saat Menggunakan Instagram 
Aktivitas saat menggunakan Instagram Frequency Percent 
Mengunggah foto 118 79.7 
Mengunggah video 88 59.5 
Mengunggah Instastory 123 83.1 
Mengunggah IGTV 23 15.5 
Mengunggah Instagram Reel 23 15.5 
Mengunggah Instagram Live  44 29.7 
Memberikan like 128 86.5 
Memberikan comment 93 62.8 
Mengirimkan direct message 
(DM) 
108 73 
Menjelajahi fitur explore 117 79.1 
Hanya melihat postingan teman 93 62.8 
 
Jumlah Akun Instagram Yang Dimiliki 
Kepemilikan_Akun Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
1 81 57.042 57.042 57.042 
2 46 32.394 32.394 89.437 
3 10 7.042 7.042 96.479 
4 4 2.817 2.817 99.296 
5 1 0.704 0.704 100.000 
Missing 0 0.000   






Lampiran 7. Output analisis deskriptif variabel Kecemasan Sosial 
Kategorisasi_SAS Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Rendah            34 23.944 23.944 23.944 
Sedang            70 49.296 49.296 73.239 
Tinggi            38 26.761 26.761 100.000 
Missing            0 0.000     
Total            142 100.000     
 
Lampiran 8. Output analisis tabel silang karakteristik subjek dengan variabel 
Kecemasan Sosial 
Usia * Kecemasan Sosial Crosstabulation 
Usia Kategorisasi_SAS Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
18 Rendah 1 50.000 50.000 50.000 
  Sedang 0 0.000 0.000 50.000 
  Tinggi 1 50.000 50.000 100.000 
 Missing 0 0.000   
  Total 2 100.000   
19 Rendah 2 11.765 11.765 11.765 
  Sedang 9 52.941 52.941 64.706 
  Tinggi 6 35.294 35.294 100.000 
 Missing 0 0.000   
  Total 17 100.000   
20 Rendah 8 18.182 18.182 18.182 
  Sedang 23 52.273 52.273 70.455 
  Tinggi 13 29.545 29.545 100.000 
 Missing 0 0.000   
  Total 44 100.000   
21 Rendah 13 27.083 27.083 27.083 
  Sedang 24 50.000 50.000 77.083 
  Tinggi 11 22.917 22.917 100.000 
 Missing 0 0.000   
  Total 48 100.000   
22 Rendah 9 37.500 37.500 37.500 
  Sedang 9 37.500 37.500 75.000 






















23 Rendah 1 16.667 16.667 16.667 
  Sedang 4 66.667 66.667 83.333 
  Tinggi 1 16.667 16.667 100.000 
 Missing 0 0.000   
  Total 6 100.000   
25 Rendah 0 0.000 0.000 0.000 
  Sedang 1 100.000 100.000 100.000 
  Tinggi 0 0.000 0.000 100.000 
 Missing 0 0.000   
  Total 1 100.000   
 
Jenis kelamin * Kecemasan Sosial Crosstabulation 
Jenis 
kelamin 
Kategorisasi_SAS Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
laki - laki Rendah 17 24.638 24.638 24.638 
  Sedang 30 43.478 43.478 68.116 
  Tinggi 22 31.884 31.884 100.000 
 Missing        0 0.000   
  Total 69 100.000   
perempuan Rendah 17 23.288 23.288 23.288 
  Sedang 40 54.795 54.795 78.082 
  Tinggi 16 21.918 21.918 100.000 
 Missing         0 0.000   
  Total 73 100.000   
 
Angkatan * Kecemasan Sosial Crosstabulation 




2018                    Rendah 18 31.034 31.034 31.034 
                            Sedang 30 51.724 51.724 82.759 
                            Tinggi 10 17.241 17.241 100.000 
                         Missing        0 0.000   
                            Total 58 100.000   
 
33 
2019                    Rendah        
9 
19.565 19.565 19.565 
                            Sedang 21 45.652 45.652 65.217 
                            Tinggi 16 34.783 34.783 100.000 
                         Missing       
0 
0.000   
                            Total 46 100.000   
2020                    Rendah        
7 
18.421 18.421 18.421 
                            Sedang 19 50.000 50.000 68.421 
                            Tinggi 12 31.579 31.579 100.000 
                         Missing       
0 
0.000   
                            Total 38 100.000   
 
Fakultas * Kecemasan Sosial Crosstabulation 





Rendah 6 40.000 40.000 40.000 
  Sedang 6 40.000 40.000 80.000 
  Tinggi 3 20.000 20.000 100.000 
 Missing 0 0.000   
  Total  15 100.000   
FAPSI (Fakultas 
Psikologi) 
Rendah 2 11.765 11.765 11.765 
  Sedang  12 70.588 70.588 82.353 
  Tinggi 3 17.647 17.647 100.000 
 Missing 0 0.000   




Rendah 3 23.077 23.077 23.077 
  Sedang 4 30.769 30.769 53.846 
  Tinggi 6 46.154 46.154 100.000 
 Missing 0 0.000   
  Total  13 100.000   
FH (Fakultas 
Hukum) 
Rendah 1 8.333 8.333 8.333 
  Sedang 9 75.000 75.000 83.333 
  Tinggi 2 16.667 16.667 100.000 
 Missing 0 0.000   






Rendah 3 25.000 25.000 25.000 
 
Jumlah akun Instagram * Kecemasan Sosial Crosstabulation 




1 Rendah 24 29.630 29.630 29.630 
  Sedang 37 45.679 45.679 75.309 
  Tinggi 20 24.691 24.691 100.000 
 Missing 0 0.000     
  Total 81 100.000     
2 Rendah 6 13.043 13.043 13.043 
  Sedang 25 54.348 54.348 67.391 
  Tinggi 15 32.609 32.609 100.000 
 Missing 0 0.000     
  Total 46 100.000     
3 Rendah 4 40.000 40.000 40.000 
  Sedang 4 40.000 40.000 80.000 
  Tinggi 2 20.000 20.000 100.000 
 Missing 0 0.000     
  Total 10 100.000     
4 Rendah 0 0.000 0.000 0.000 
  Sedang 3 75.000 75.000 75.000 
  Tinggi 1 25.000 25.000 100.000 
 Missing 0 0.000     
  Total 4 100.000     
5 Rendah 0 0.000 0.000 0.000 
  Sedang 1 100.000 100.000 100.000 
  Tinggi 0 0.000 0.000 100.000 
 Missing 0 0.000     





Lama penggunaan Instagram per hari * Kecemasan Sosial Crosstabulation 




1-2 jam Rendah 13 30.952 30.952 30.952 
  Sedang 22 52.381 52.381 83.333 
  Tinggi       7 16.667 16.667 100.000 
 Missing       0 0.000     
  Total 42 100.000     
3-4 jam Rendah 10 16.949 16.949 16.949 
  Sedang 33 55.932 55.932 72.881 
  Tinggi 16 27.119 27.119 100.000 
 Missing 0 0.000     
  Total 59 100.000     
5-6 jam Rendah 9 29.032 29.032 29.032 
  Sedang 8 25.806 25.806 54.839 
  Tinggi  14 45.161 45.161 100.000 
 Missing 0 0.000     
  Total 31 100.000     
>6 jam Rendah 2 25.000 25.000 25.000 
  Sedang 5 62.500 62.500 87.500 
  Tinggi 1 12.500 12.500 100.000 
 Missing 0 0.000     
  Total 8 100.000     
Kurang dari 1 jam Rendah 0 0.000 0.000 0.000 
  Sedang 2 100.000 100.000 100.000 
  Tinggi 0 0.000 0.000 100.000 
 Missing 0 0.000     






Lampiran 9. Output analisis deskriptif aspek 
Ketakutan akan penilaian negative 
 
Kategorisasi_FNE   Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Rendah                 32 22.535 22.535 22.535 
Sedang                   65 45.775 45.775 68.310 
Tinggi                  45 31.690 31.690 100.000 
Missing                 0 0.000     
Total                142 100.000     
 
Penghindaran sosial dan distress pada situasi atau orang baru 
Kategorisasi_SADN   Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Rendah                                30 21.127 21.127 21.127 
Sedang                                 74 52.113 52.113 73.239 
Tinggi                                 38 26.761 26.761 100.000 
Missing                                 0 0.000     
Total                                142 100.000     
 
Penghindaran sosial dan distress-umum atau dengan orang yang baru dikenal 
Kategorisasi_SADG  Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Rendah                  36 25.352 25.352 25.352 
Sedang                  79 55.634 55.634 80.986 
Tinggi                  27 19.014 19.014 100.000 
Missing                  0 0.000     
Total                          142 100.000     
 
 
